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Abstract 

There are still many people who are too busy to forget that greatness is an important thing to maintain, especially the health of 
the thyroid gland. Thyroid which is a disease with glandular disorders in the form of small organs located in the front of the 
neck which can cause changes in shape or hormones to become less or too much so that this disease can end in death by using 
data mining and machine learning algorithms, namely Naïve Bayes and K-Nearest Neighbors (KNN) which is an 
algorithm with a process that is not too complicated and the process is fast so that researchers can solve problems using thyroid 
disease data. By using the python framework to find a comparison of the accuracy of the two algorithms, Naïve Bayes 
algorithm with 63% testing data and 64% training data while the resulting accuracy in the K-Nearest Neighbors (KNN) 
algorithm is 63%. 

Keywords: Accuracy, Machine Learning, Naïve Bayes, Python, K-Nearest Neighbors (KNN), Thyroid 

Abstrak 

Masih banyak masyarakat yang terlalu sibuk sehingga melupakan kehesatan merupakan suatu hal yang 
penting untuk dijaga khusus nya kesehatan pada kelenjar tiroid. Tiroid yang merupakan suatu penyakit 
dengan gangguan kelenjar yang berupa organ kecil terletak di bagian depan leher yang dapat menyebabkan 
perubahan pada bentuk atau hormon menjadi lebih sedikit atau terlalu banyak sehingga penyakit ini bisa 
berujung dengan kematian, dengan menggugunakan algoritma data mining dan machine learning yaitu Naïve 
Bayes dan K-Nearest Neighbors (KNN) yang merupakan salah satu algoritma dengan proses yang tidak terlalu 
rumit dan proses yang cepat sehingga peneliti dapat memecahkan permasalahan dengan menggunakan 
data penyakit tiroid. Dengan menggunakan freamwork python untuk mencari perbandingan sebuah accuracy 
pada kedua algoritma, algoritma Naïve Bayes dengan data testing 63% dan data training 64% sedangkan 
akurasi yang di hasilkan pada algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) adalah 63%. 

Kata kunci: Accuracy, Machine Learning, Naïve Bayes, Python, K-Nearest Neighbors (KNN), Tiroid  

Pendahuluan 

Masalah kesehatan yang disebabkan oleh adanya gangguan kelenjar berupa organ kecil yang terletak di 
bagian depan leher serta mengakibatkan perubahan bentuk dan fungsi produksi hormon menjadi lebih 
berkurang atau terlalu banyak merupakan suatu penyakit yaitu tiroid. Penyakit ini berupa kelenjar endokrin 
yang dapat membahayakan kesehatan pada tubuh manusia hingga berujung kematian. 

Terkadang banyak orang yang terlalu sibuk dengan kepentinga masing-masing sehingga mengabaikan hal 
yang penting untuk diperhatikan, misalnya   kesehatan   khususnya   kesehatan   pada   kelenjar  tiroid. 
Dari data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu, jumlah penderita penyakit tiroid 
mencapai 2.498 dari 1.249.238 penduduk Provinsi Bengkulu rata- rata dengan usia diatas 15 tahun per Juli 
2015.(Aprizum Putra ZM, 2017) 
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Menggunakan data mining dan machine learning dengan menggunakan salah satu model klasifikasi sebagai 
sistem diagnosa penyakit tiroid dapat menjadi suatu alternatif yang tepat. Banyak penelitian yang 
menggunakan metode Naïve Bayes sebagai metode analisa didunia kesehatan karna salah satu kelebihan 
Naïve Bayes adalah impletasi tidak terlalu rumit, proses yang cepat dan memiliki iterasi sedangkan algoritma 
K-Nearest Neighbors atau dapat disingkat KNN memiliki salah satu kelebihan yaitu dapat menghasilkan data 
yang kuat atau jelas dan efektif jika digunakan dengan data yang cukup besar. 

Dari penelitian yang dilakukan (Bambang Wijonarko, 2018) yang berkaitan dengan Perbandingan 
Algoritma Data Mining Naïve Bayes Dan Bayes Network Untuk Mengidentifikasi Penyakit Tiroid dengan data 
paseien yang digunakan sebanyak 3711 mengkasilkan akurasi berupa 91.803% menggunakan kurva ROC. 

Selain itu penelitian yang di lakukan oleh (Leli Safitri,2022) dengan judul Perbandingan Metode Algoritma 
Decision Tree C4.5 Dan Naïve Bayes Untuk Memprediksi Penyakit Tiroid dengan data paseien sebanyak 3711 
menghasilkan hasil akurasi sebesar 76,02% menggunakan aplikasi Rapid miner. 

Sedangkan dari penelitian yang dilakukan (Ana Mariyam Puspitasar, 2018) dengan judul Klasifikasi 
Penyakit Gigi Dan Mulut Menggunakan Metode Support Vector Machine dengan data 122 sehingga memiliki 
akurasi sebanyak 93.329% untuk semua kelas sehingga terdapat sekitar 30 data untuk setiap kelas dengan 
jumlah parameter sebanyak 16 data. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti menggunakan metode Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbors 
(KNN) dimana metode ini dapat menetukan apakah seseorang terkena penyakit tiroid atau tidak dengan   
menghitung probabilitas serta  kemungkinan  dari  penyakit  dan  gejala-gejala yang  timbul  berdasarkan  
nilai yang diberikan oleh pakar. Dengan  penerapan  metode  Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbors (KNN) 
diharapkan  dapat  mengetahui  gejala  penyakit tiroid dengan akurat. 

Metode Penelitian 
Metode adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan cara kerja (sistematis) yang dapat dipahami pada 
suatu objek ataupun subjek untuk menemukan suatu jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah. Penelitian adalah suatu kegiatan penulis dalam menganalisa serta kontruksi yang dilakukan secara 
sistematis, metodologis, dan konsisten yang bertujuan untuk mengetahui hasil yang sedang dikerjakan. 

Machine learning merupakan pembelajaran dasar pengembangan algoritma komputer untuk  mengubah data 
aksi secara singkat atau dapat juga diartikan sebagai proses perubahan data menjadi sebuah infromasi, 
peneliti menggunakan program python agar dapat memudahkan proses untuk mencari suatu hasil akurasi 
(Adi Supriyatna, 2018)  

Peneliti menggunakan pengembangan algoritma Naïve Bayes yang merupakan algoritma yang sederhana 
berdasarkan penerapan teorema bayes dengan asumsi anatara variable bebas atau independen tidak hanya 
itu metode ini memanfaatkan probalitas dan statistik. Berikut adalah rumus naïve bayes (Ernawati, 2017)
  

 

𝑃(𝐴|𝐵)= (𝑃(𝐵|𝐴)×𝑃(𝐴))   

  𝑃(𝐵) 

Keterangan:  

B   = Data dengan class yang belum diketahui.  

A   = Hipotesis Data B  merupakan suatu class spesifik 

P(A|B) = probabilitas hipotesis A berdasarkan kondisi B (posteriori prob.) 

(1) 
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P(A)  = Probabilitas hipotesis A (prior prob.) 

P(B|A)  = probabilitas B  berdasarkan kondisi tersebut 

P(B) = probabilitas dari B 

 

Sedangkan pada metode K-Nearest Neighbors (KNN) untuk mencari dekat atau jauhnya jarak antar titik pada 

kelas k=3 biasanya dihitung menggunakan jarak Euclidean. Jarak Euclidean adalah formula untuk mencari 

jarak antara 2 titik dalam ruang dua dimensi. Berikut rumus untuk menghitung jarak Euclidean: 

 

𝑑𝐸𝑢𝑐𝑙𝑖𝑑𝑖𝑎𝑛 (𝑥, ) =  √∑(𝑥𝑖 −  𝑖 )2   
 

 

Hasil dan Pembahasan 
Pada tahap ini peneliti melakukan percobaaan dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest 
Neighbors (KNN) menggunakan bahasa pemograman python pada google colab. Berikut adalah tahap 
pengujian pada metode tersebut: 

 

Gambar 1 Tahap Penelitian 

• Pada tahap menggumpulkan data mentah peneliti mengambil data dari website Universitas 
California Invene (UCI) dengan jumlah data terkumpul sebanyak 3711 pasien terkena 
penyakit. 

• Cleaning data, peneliti melakukan pengelolah data tiroid, mulai dari pengurangan data 
sehingga data yang digunakan peneliti hanya sebanyak 500 data pasien membuang 
duplikasi data dan menangani data yang hilang sehingga peneliti memperbaiki kesalahan 
pada data tersebut. Atribut yang digunakan pada data ini adalah Age,  sex,  onthyroxine,  
query  onthyroxine, on  antithyroid  medication,  sick,  pregnant,  thyroid surgery, I131 treatment, query 
hypothyroid, query hyperthyroid, lithium, goiter, tumor, hypopituitary, psych, TSH, T3, TT4, T4U, 
FTI. 

• Training data, pada tahap ini peneliti mengabungkan data ke dalam format yang sesuai 
untuk proses pengujian  

Algoritma knn 

(2) 
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• Pengujian, setelah melakukan pengabungan data maka peneliti dapat menguji tingkat 
akurasi untuk melihat kinerja dari kedua algoritma tersebut. Pengujian tingkat akurasi 
menggunakan program python pada google colab. 

 

Gambar 2 Contoh Data 

Pada tahap ini dilakukan pengujian dengan menggunakan dataset penyakit tiroid sebanyak 500 data dengan 
menggunakan algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbors (KNN). Pada tahap pengujian ini melakukan 
data training sehingga akan membahas algoritma yang diujikan, kemudian peneliti akan menganalisa dan 
dikomparasi. Algoritma dilakukan menggunakan pemograman python yang merupakan salah satu freamwork 
yang memiliki library yang luas dan didesain berorientasi objek. Pada gambar 2 menunjukan proses 
penerapan algoritma Naïve Bayes pada program python.  

 

Gambar 3 Penerapan Algoritma Naïve Bayes 



ISSN: 2962-3545 
Prosiding SAINTEK: Sains dan Teknologi Vol.2 No.1 Tahun 2023 

Call for papers dan Seminar Nasional Sains dan Teknologi Ke-2 2023 
Fakultas Teknik, Universitas Pelita Bangsa, Februari 2023 

 
 

Prosiding SAINTEK: Sains dan Teknologi Vol.2 No.1 Tahun 2023 567 
 

 

Gambar 4 Hasil Accuracy Naïve Bayes  

 

 

Gambar 5 Penerapan Algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) 

 

 

Gambar 6 Hasil Accuracy K-Nearest Neighbors (KNN) 
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Kesimpulan 

Pada kesimpulan yang telah dilakukan untuk Perbandingan Kinerja Algoritma Naïve Bayes Dan K-Nearest 
Neighbors (KNN) Dalam Memprediksi Penyakit Tiroid menghasilkan akurasi algoritma yang paling baik 
dalam menentukan identifikasi penyakit. Untuk mengukur kinerja kedua algoritma tersebut menggunakan 
data traning dan data testing sehingga menghasil kan akurasi sehingga perbandingan pada akurasi setiap 
algoritma Naïve Bayes dengan data testing 63% dan data training 64%  sedangkan akurasi yang di hasilkan 
pada algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) adalah 63% dapat disimpulkan bahwa algoritma yang memiliki 
klasifikasi sangat baik secara adalah Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbors (KNN) berdasarkan penilaian 
akurasi dengan 500 data penyakit tiroid. Dengan begitu algoritma Naïve Bayes memberi pemecahan untuk 
permasalahan dalam mengidentifikasi penyakit tiroid. 
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